
RINGKASAN 

 

Demam adalah kenaikan suhu tubuh melewati batas normal yang dapat 

disebabkan oleh berbagai hal, seperti infeksi, peradangan, atau gangguan metabolik. 

Demam sering menyerang pada anak. Demam bukanlah penyakit, tetapi tanda dari 

suatu penyakit. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan metode kompres. 

Infeksi saluran kemih (ISK) adalah suatu infeksi yang disebabkan oleh pertumbuhan 

mikroorganisme di dalam saluran kemih manusia. Saluran kemih manusia 

merupakan organ-organ yang bekerja untuk mengumpul dan menyimpan urin serta 

organ yang mengeluarkan urin dari tubuh, yaitu ginjal, ureter, kandung kemih dan 

uretra. Penegakan diagnosis ISK perlu diperhatikan kemungkinan yang dapat 

terjadi, yaitu diagnosis palsu, keadaan tersebut akan mengakibatkan pasien ISK 

berisiko untuk menderita komplikasi yang serius. (Sari & Muhartono, 2018). 

Dari hasil monitoring dan evaluasi dapat diketahui bahwa tidak ada 

perubahan signifikan antara hasil pemeriksaan sebelum intervensi dan pemeriksaan 

monev hari ke-3 dikarenakan jangka waktu yang singkat dalam melakukan 

monitoring dan evaluasi. Pada hari-ke 1 monitoring dan evalusi, pasien 

mengeluhkan nyeri tenggorokan dan perut sehingga nafsu makan pasien menurut. 

Pada hari ke-2 monitoring pasien sempat mengalami demam pada malam hari dan 

masih mengeluhkan sakit tenggorokan sehingga nafsu makan menurun. Pada hari 

ke-3 monitoring nafsu makan pasien mulai meningkat dikarenakan keluhan 

gangguan menelan sudah membaik serta pasien tidak mengalami demam.  

Monitoring dan evaluasi asupan makanan dilakukan selama 3 hari sehingga 

asupan makan pasien yang terpantau adalah 9x makan. Metode monitoring dan 

evaluasi yang dilakukan dengan cara wawancara kepada pasien dan pengamatan 

langsung (food waste) menggunakan metode comstock. Selama monitoring dan 

evalusi asupan makan pasien dibuat bertahap dengan target asupan (40% pada hari 

ke-1, 50% pada hari ke-2, dan 80% pada hari ke-3). Dalam menyesuaikan daya 

terima pasien. Analisis hasil asupan menggunakan software nutrisurvey 2007. 

 


